PEMBUATAN PENYANGRAI B1JI KOPI OTOMATIS BERBASIS
MIKROKONTROLER

PROYEK AKHIR

Diajukan kepada Tim Penguji Proyek Akhir Jurusan Teknik Elektronika sebagai
salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Ahli Madya

Oleh:

DUTIO ALPAMARA
15066013/2015

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRONIKA
JURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2018



HALAMAN PERSETUJUAN PROYEK AKHIR

PEMBUATAN PENYANGRAI BIJI KOPI OTOMATIS BERBASIS

MIKROKONTROLER
Nama : Dutio Alpamara
NIM/TM : 15066013/2015
Program Studi : Teknik Elektrohika (D3)
Jurusan : Teknik Elektronika
Fakultas : Teknik

Padang, Oktober 2018 -

Disetujui Oleh:
Pembimbing

ot

Zulwisli. S.Pd, M.Eng
NIP. 19680205 200 2121 001

_ Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik UNP

—

- Drs.Hanesman, MM "-‘1'
o NIP. 19610111 198503 1 00

i



- PENGESAHAN

" Berbasiskan Mikrokontroler
S E P Al - T T e s

NIM/BP 150660132015 %

zP_i_:ogram §tu_t_l| ! % ;ET;lgﬂiE-E]ektﬁlnik?;D3 : B IS

akultas i: ' Tekmk i __:_: __ : -

© NamaTimPenguji  TandaTangan =

1. Ketua — :ThamrinSPAMT. - 1_ L

2. Anggota ¢ Tifi Sriwahyuni SPd,MEng. 2. il e

3. Anggota  :Zulwisli S.Pd, M.Eng,

ﬂln}'aiaknn Lulus Sctelah f)ipértsiﬁgnkan di Depan Tim Penguji
- Proyek Akhir Program Studi Teknik Elektronika D III
Jurusan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

e —

ul 5317776 ;_?Pe_mljuataﬁ'__ Peﬂyan'grai' Biji - Kopi Otomatis -




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Proyek Akhir ini benar-benar karya Saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan Saya tidak terdapat karya atau pendapat yang
ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan

mengikuti tata cara penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Oktober 2018

Dutio Alpamara
15066013/2015



ABSTRAK

Salah satu proses pegolahan biji kopi pasca panen yaitu dengan
melakukan penyangraian. Penyangraian kopi ini sendiri di lakukan dengan
cara pemanasan kembali pada biji kopi. Pemanasan ini dapat di lakukan
dengan tiga tingkatan suhu yang berbeda. Sehingga proses sangrai
membutuhkan sistem pengontrolagar mendapatkan biji kopi sesuai dengan
standar yang ada. Maka dari itu, telah di buat sebuah alat penyangrai biji
kopi otomatis. Pada alat ini terdapat sebuah sensor suhu termistor 100 K
yang dapat mengukur suhu hingga 250C. Sensor suhu ini akan mengontrol
sumber pemanas berupa heater dan juga sebuah motor DC sebagai pengaduk
biji kopi. Sumber pemanas akan selalu di aktifkan jika terdeteksi suhu pada
sensor termistor terdeteksi dibawah atau sama dengan suhu 100C dan akan di
nonaktifkan ketika terbaca suhu berada diatas atau sama dengan 250C.
Motor DC akan di kontrol bergerak searah jarum jam agar dapat mengaduk
biji kopi. Pada alat ini, di rancang sistem kontrol untuk. Sistem kontrol yang
di gunakan pada alat ini berupa mikrokontroler arduino.

Keyword: sensor thermistor, motor dc, arduino,
Arduino IDE
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kopi merupakan salah satu komoditas penting di dalam perdagangan dunia
yang melibatkan beberapa negara konsumen dan banyak negara produsen salah
satunya adalah Indonesia. Indonesia sebagai salah satu negara penghasil kopi di
dunia menjadikan produksi kopi tersebut sebagai sumber devisa, pendapatan petani
dan penghasil bahan baku industri.

Ditinjau dari produksi, Indonesia menempati urutan ketiga setelah Brazil
dan Vietnam. Keadaan ini terjadi karena produktivitas kopi Indonesia jauh lebih
rendah dibandingkan dengan Vietnam. Rendahnya produktivitas kopi Indonesia
karena sebagian besar diusahakan oleh perkebunan rakyat, yang terkendala dengan
keterbatasan modal dan akses terhadap teknologi yang menghasilkan produk kopi
dengan kualitas yang kurang baik.

Quialitas kopi bubuk sangat ditentukan dari pemilihan biji kopi, dalam tahap
ini, biji kopi yang dipilih berwarna agak sedikit kehijauan cenderung mengkilat,
yang sebagian besar tidak memiliki cacat seperti bau yang kurang sedap atau
warnanya tidak merata atau kehitaman. Sebelum biji kopi disangrai kopi tersebut
harus dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran yang masih melekat di biji kopi
dan memisahkan kopi yang bermutu baik dengan yang kurang baik lalu diberi

bumbu sesuai ketentuan untuk mendapatkan rasa kopi yang sempurna.



Dengan mencium aroma biji kopi nusantara atau kopi lain yang anda beli
dari penjual kopi. Anda dapat mengetahui apakah biji kopi tersebut memiliki
kualitas yang baik atau biasa-biasa saja. Jika biji kopi memiliki aroma yang tebal,
maka kualitasnya pun sudah dapat dipastikan baik. Namun, jika biji kopi tidak
tercium wanginya, maka kualitasnya pun meragukan.

Proses penyangraian biji kopi pada saat ini masih dilakukan secara
manual. Karena kita harus membalik-balik biji kopi di atas wajan tempat
pengadukan secara terus menerus supaya biji kopi teraduk dan matang secara
merata. Dan itu membutuhkan tenaga dan waktu yang tidak sedikit.

Oleh karena itu saya melakukan survei di “Suko Kopi”. Hasil survei
yang saya dapatkan adalah tentang beberapa tingkatan penyangraian dan suhu yang

diperlukan pada tiap-tiap tingkatan pada penyangraian. Yang pertama yaitu Light

Roast, adalah tingkat roast dengan biji kopi bewarna coklat tua, suhu yang
diperlukan pada tingkatan ini berkisar dari 180°C - 210°C. Yang kedua yaitu
Medium Roast, adalah tingkat roast dengan biji kopi bewarna coklat tua cenderung
gelap, suhu yang diperlukan pada tingkatan ini berkisar dari 210°C - 230°C. Dan

yang ketiga yaitu Dark Roast, tingkat roast dengan biji kopi bewarna gelap yang

diselimuti minyak di permukaannya, suhu yang diperlukan pada tingkatan ini
berkisar 230°C — 250°C. Setelah saya melakukan survei di “Suko Kopi”, saya jadi

tau lebih banyak tentang penyangrain biji kopi tersebut, disana dijelas bahwa proses

penyangraian dilakukan dalam tiga tingkat penyangraian.



Zaman sekarang manusia selalu menginginkan kemudahan dalam
hidupnya,sehingga setiap pekerjaan yang dilakukan tidak menyita waktu yang
lama.Perkembangan dunia elektronika dan teknologi pada saat ini yang
memberikan kemudahan serta dapat diraih dengan menciptakan berbagai alat yang
tersistem secara otomatis.Misalnya, seperti alat penyangrai biji kopi otomatis ini.

Jika menyangrai biji kopi masih menggunakan cara manual tentu hal
tersebut akan melelahkan dan membuat pekerjaan menjadi  kurang
maksimal.Tenaga dan waktu yang dibutuhkan tentu sangat banyak dan hal tersebut
kurang efektif jika dilakukan dalam kegiatan penyangraian berkapasitas banyak.
Dengan menggunakan mesin ini tentu kita tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga
dan tidak perlu lagi membolak-balikan bahan yang disangrai secara manual.
Dengan proses penyangraian biji kopi yang sudah menggunakan sistem yang lebih
canggih, kita bisa menghasilkan biji kopi dengan kematangan yang sempurna.Salah
satu contoh pengaplikasiannya adalah dengan menggunakan alat ini kita bisa
mendapatkan biji kopi dengan kematangan yang sempurna dan juga lebih
menghemat waktu dan tenaga.

Oleh karena itu penulis merancang dan membuat proyek akhir dengan
judul “Perancangan dan Pembuatan Penyangrai Biji Kopi Otomatis Berbasis
Mikrokontroler”. Sedangkan bagian software dibuat oleh Annisa Elfira, NIM :
15066005/2015 dengan judul ‘“Perancangan Program Penyangrai Biji Kopi

Otomatis Berbasis Mikrokontroler”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Membalikkan atau mengaduk biji kopi masih menggunakan tenaga manusia.
2. Masih belum optimal dan kurang efisiennya proses penyangraian biji kopi

karena pada umumnya menyangrai biji kopi dilakukan secara manual.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah ini dibatasi pada
beberapa hal:
1. Perancangan alat penyangrai biji kopi secara otomatis berbasiskan
Mikrokontroler Arduino Uno.
2. Penggunaan sesnsor suhu Thermistor.
3. Penggunaan motor DC.

4. Bahasa C sebagai bahasa pemrograman dan Arduino yang digunakan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatasdapat dirumuskan permasalahan ini
secara umum Yyaitu “Bagaimana Merancang dan Membuat Alat Penyangrai Biji

Kopi Otomatis Berbasis Mikrokontroler”.



E. Tujuan Proyek Akhir

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan proyek akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan sebuah alat penyangrai biji kopi otomatis yang dapat
menghasilkan biji kopi dengan kualitas yang sempurna berbasiskan
Mikrokontroler.

Mengurangi tenaga kerja pada saat proses menyangrai biji kopi.

Untuk menyelesaikan mata kuliah proyek akhir.

F. Manfaat Proyek Akhir

Berdasarkan tujuan proyek akhir diatas maka dapat diambil maanfaatnya

sebagai berikut :

1.

2.

Dapat memberikan kemudahan dalam penyangraian biji kopi.

Memberikan nilai kemajuan khususnya dibidang teknologi karena saat ini
kebanyakan menyangrai biji kopi masih secara manual.

Dapat melakukan penyangraian biji kopi sendiri di rumah.

Proyek yang dihasilkan nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
bagi peneliti lebih lanjut dalam bidang pengembangan Mikrokontroler Arduino

Uno.



